
Bank Indonesia (BI) 
mencatat  tota l 
kredit konsumsi 
yang disalurkan 
perbankan sebesar 

Rp2.307,3 triliun per Sep-
tember 2025, tumbuh 7,3% 
secara tahunan (year on year/
yoy). Pertumbuhan ini sedikit 
lebih lambat dibandingkan 
bulan sebelumnya yang masih 
meningkat 7,7% (yoy).

Jika ditelaah lebih jauh, 
pelemahan terbesar datang 
dari kredit kendaraan ber-
motor, per September 2025 
perbankan menyalurkan Rp 
140,8 triliun, hanya naik 0,7% 
(yoy). Angka ini anjlok tajam 
dibandingkan bulan sebe-
lumnya yang masih tumbuh 
3,4% (yoy) dengan nilai kredit 
Rp 142,4 triliun. Kelesuan 
ini mengindikasikan masih 

lemahnya permintaan pem-
biayaan kendaraan di tengah 
beban bunga dan tekanan 
biaya hidup rumah tangga 
yang belum sepenuhnya reda. 

Sebelumnya, Gubernur 
BI Perry Warjiyo juga meng-
ungkapkan alasan kredit kon-
sumsi melambat.  Menurut 
dia, secara keseluruhan minat 
penyaluran kredit perbankan 
pada umumnya cukup baik 
sebagaimana tecermin pada 
persyaratan pemberian kredit 
(lending requirement) yang 
cukup longgar, “Kecuali pada 
segmen kredit konsumsi dan 
UMKM seiring dengan sikap 
kehati-hatian bank di tengah 
risiko kredit pada kedua seg-
men tersebut,” ucap Perry, 
akhir pekan lalu.

Dengan sikap kehati-ha-
tian perbankan tersebut, 
artinya ada kekhawatiran 
akan meningkatnya rasio 
kredit bermasalah (non perfor-
ming loan/NPL) dari segmen 
tersebut. Ini yang membuat 
persyaratan pemberian kredit 

kendaraan bermotor menge-
tat, terlebih, penjualan ken-
daraan juga masih lesu hing-
ga posisi September 2025. 
Meskipun suku bunga acuan 
BI sudah agresif dipangkas, 
namun transmisi ke bunga 
kredit masih terbatas.

Kendati demikian, se-
jumlah bank aktif menggelar 
pameran untuk menciptakan 
permintaan dari masyarakat 
akan pembelian kendaraan, 
melalui beragam program 
dan promo suku bunga mu-
rah. Seperti PT Bank Central 
Asia Tbk (BCA) yang rutin 
setiap tahunnya menggelar 
dua kali pameran yaitu 
BCA Expoversary 
dan BCA Expo. 
Untuk BCA 
Expo onli-
ne masih 
berlang-
s u n g 
h i n g g a 

31 Oktober 2025, dengan me-
nawarkan suku bunga spesial 
1,65% tenor satu tahun untuk 
KKB BCA.

Mengacu data BCA per 
September 2025, kredit kon-
sumer tumbuh 3,3% (yoy) 
menjadi Rp 223,6 triliun. 
Pertumbuhan yang cukup 
mini bagi bank jumbo se-
kelas BCA karena tertahan 
oleh KKB, sama seperti data 
BI. BCA telah menyalurkan 
KKB sebesar Rp 61,4 triliun 
per September 2025, ambles 
4,3% (yoy), bahkan posisi ku-
artal III dibandingkan dengan 
kuartal II anjlok 6,1% (qtq), 
secara year to date (ytd) juga 
turun 6%.

Presiden Direktur BCA, 
Hendra Lembong mengata-
kan, proyeksi pertumbuhan 
kredit perseroan tahun ini 
masih single digit, sesuai de-
ngan rencana bisnis bank 
(RBB) 2025. “Guideline kami 
tetap 6-8%. Jadi target dan 
rencana kami untuk pertum-
buhan kredit akan sekitar di 

situ dan kemungkinan besar 
tidak akan mencapai  double 
digit,” ungkap Hendra

Pameran Otomotif
Selain BCA, Gabungan In-

dustri Kendaraan Bermotor 
Indonesia (Gaikindo) ber-
sama PT Bank Permata Tbk 
menyelenggarakan Gaikindo 
Jakarta Auto Week (GJAW) 
2025 pada 21-30 November 
2025 di ICE BSD City, Tang-
erang. Langkah kolaborasi 
tersebut untuk meningkat-
kan penjualan kendaraan 
dan mendorong peningkatan 

pasar otomotif di 
p e n g h u -

jung ta-
hun.

Direktur Corporate Bank-
ing Permata Bank Evi Hiswan-
to menyampaikan dukungan 
penuh terhadap penyeleng-
garaan GJAW 2025. “Melalui 
event ini kami ingin memper-
luas jaringan dan jangkauan 
Permata Bank dalam dunia 
otomotif, terutama dalam 
memfasilitasi penggemar 
otomotif di Indonesia. Kami 
membawa beragam penawar-
an produk dan layanan Per-
mata Bank, mulai dari pre-sa-
le program hingga event day 
tanggal 21-30 November 
2025,” kata Evi.

Sejumlah program khusus 
disiapkan bagi pengunjung 
yang melakukan transaksi 
selama pameran, di antaranya 
penawaran harga spesial me-
lalui Permata KKB, program 
bundling dengan Permata 
Kartu Kredit dan Permata 
Debit Plus, cashback untuk 
pengajuan Permata KTA, 
serta promo cicilan 0%.

Melalui strategi terpadu 
antara promosi, pembiayaan, 

Rp 142,4 triliun. Kelesuan 
ini mengindikasikan masih 

s u n g 
h i n g g a 

Kredit Konsumsi 
(dalam Rp triliun)

   
 Keterangan 2025  YOY (%) 
 Agust* Sep* Agust’25* Sept’25*

Kredit Pemilikan Rumah 824.1 827.1 7.1 7.2
Kredit Kendaraan Bermotor 142.4 140.8 3.4 0.7
Kredit Multiguna 1328.9 1339.4 8.6 8
Kredit Konsumsi 2295.4 2307.3 7.7 7.3
    

*Data sementara
Sumber: BI
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KKB Gerus Pertumbuhan 
Kredit Konsumsi

JAKARTA, ID – Kredit konsumsi industri perbankan hingga posisi September 2025 belum menunjukkan pemulihan. 
Utamanya karena kredit kendaraan bermotor (KKB) yang kembali tertekan.

dan pengalaman interaktif, Gaikin-
do berharap Permata Bank GJAW 
2025 menjadi katalis penting dalam 
mendorong penjualan kendaraan 
nasional di akhir tahun.

Ketua Umum Gaikindo Putu Juli 

Ardika mengungkapkan, ajang ter-
sebut digelar untuk meningkatkan 
penjualan kendaraan dan mendo-
rong pasar otomotif di penghujung 
tahun. “Berbeda dengan pameran 
Gaikindo lainnya, ajang ini memi-

liki fokus utama untuk mendorong 
penjualan secara maksimal.  Oleh 
karena itu, tahun ini pameran akan 
menghadirkan berbagai program 
dan promo menarik sepanjang pe-
nyelenggaraan,” katanya. (ant)

TANGERANG, ID - Unit 
Usaha Syariah (UUS) PT Adira 
Dinamika Multi Finance Tbk 
(Adira Finance) di akhir tahun 
ini menargetkan pembiayaan sya-
riah bisa mencapai Rp 8 triliun. 
Selain itu, kualitas pembiayaan 
juga menjadi fokus yang dijaga di 
tengah kondisi ekonomi saat ini.

Head of Syariah Adira Finance 
Yusron Hibrizie mengatakan, 
hingga September 2025, total pe-
nyaluran pembiayaan UUS Adira 
Finance sebesar  Rp 5,9 triliun, 
dengan komposisi utama berasal 
dari segmen pembiayaan kenda-
raan roda dua sebesar 48%, roda 
empat 45%, dan sisanya non-oto-
motif atau multiguna. 

“Secara aset memang masih 
sedikit di bawah tahun lalu karena 
fokus kami di semester awal ada-
lah memperbaiki kualitas pem-
biayaan. Tapi di semester II ini, 
performa sudah kembali seperti 
tahun lalu, Insya Allah,” ujar Yus-
ron ditemui saat Media Gathering 
Umrah Untuk Sahabat di Tange-

rang, Minggu (26/10/2025).
Meski pertumbuhan belum 

terlalu agresif, UUS Adira Finance 
tetap menargetkan dapat menu-
tup tahun dengan total pembi-
ayaan sekitar  Rp 8 triliun, atau 
naik tipis sekitar 1% dibanding-
kan tahun sebelumnya. Kinerja 
UUS berkontribusi sekitar  22% 
terhadap total pembiayaan Adira 
Finance secara keseluruhan.

Yusron menjelaskan, untuk 
menjaga kualitas pembiayaan, 
pihaknya memperkuat selektivi-
tas dalam pembiayaan produktif, 
terutama di tengah daya beli 
masyarakat yang belum sepe-
nuhnya pulih. Sekitar separuh 
dari pembiayaan multiguna yang 
disalurkan ditujukan untuk ke-
butuhan produktif. “Kami tetap 
berhati-hati. Daya beli belum 
seperti tahun-tahun sebelumnya, 
jadi pembiayaan produktif tetap 
kami dorong tapi dengan prinsip 
kehati-hatian,” jelasnya.

UUS Adira Finance menatap 
akhir tahun dengan keyakinan 

hati-hati. “Fokus kami bukan hanya 
tumbuh, tapi tumbuh sehat dan 
berkualitas. Semester II ini menjadi 
momentum kami untuk kembali ke 
performa terbaik,” tutur Yusron.

Umrah
Pada kesempatan yang sama, 

Adira Finance juga kembali mem-
berangkatkan ratusan nasabah 
Umrah untuk Sahabat tahun 
2025. Ini komitmen perseroan 
memberikan apresiasi dan nilai 
tambah bagi pelanggan setia 
Adira Finance. 

Para pemenang terpilih ber-
asal dari berbagai program lo-
yalitas dan aktivitas pelanggan, 
mulai dari pengajuan pembiayaan 
kendaraan, partisipasi di event 
nasional seperti Indonesia Inter-
national Motor Show (IIMS) dan 
SOBAT Expo, penukaran adi-
rapoin  di aplikasi adiraku, pem-
belian asuransi mikro dari Zurich 
Syariah, hingga perpanjangan 
asuransi kendaraan melalui Adira 
Finance. (nid)

UUS Adira Finance Fokus Jaga Kualitas


